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Abstract

Manual production of coconut shell briquettes in small and medium-scale industries often faces limitations
in productivity, product uniformity, and dependence on human labor. This study aimed to evaluate the
efficiency improvement of coconut shell briquette production through the use of a 10 kg-capacity
briquetting machine. An experimental method was applied by comparing mechanical briquetting and
manual hand-pressing using the same raw material composition, namely 7 kg of coconut shell charcoal
powder, 3 kg of tapioca starch adhesive, and 1 liter of water as a mixing aid. The observed parameters
included production capacity, production time, physical quality score, quality consistency, and electrical
energy consumption. The results showed that the machine produced 10 kg of briquettes in 1 hour, whereas
the manual method produced approximately 3.3 kg per hour and required about 3 hours to reach the same
production quantity. The machine increased production capacity by approximately 200% and reduced
production time by approximately 67%. The physical quality score increased from 70% to 85%, while
quality consistency increased from 80% to 95%. Although the machine consumed 0.5 kWh per process, the
energy requirement was relatively low, equivalent to 0.05 kWh/kg of briquettes. These findings indicate
that the 10 kg-capacity briquetting machine is feasible as an appropriate technology to improve
productivity and product uniformity for small and medium-scale coconut shell briquette producers.

Keywords: Coconut Shell Briquettes, Briquetting Machine, Production Efficiency, Appropriate
Technology, Biomass.

Abstrak

Produksi briket batok kelapa secara manual pada industri kecil dan menengah masih menghadapi
keterbatasan produktivitas, keseragaman produk, dan ketergantungan terhadap tenaga kerja manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan efisiensi produksi briket batok kelapa melalui
penggunaan mesin cetak briket berkapasitas 10 kg. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan
membandingkan pencetakan menggunakan mesin dan pencetakan manual atau cetak tangan pada
komposisi bahan baku yang sama, yaitu 7 kg serbuk arang batok kelapa, 3 kg perekat tepung kanji, dan 1
liter air sebagai bahan bantu pencampuran. Parameter yang diamati meliputi kapasitas produksi, waktu
produksi, skor kualitas fisik, konsistensi kualitas, dan konsumsi energi listrik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mesin cetak mampu menghasilkan 10 kg briket dalam waktu 1 jam, sedangkan metode manual
menghasilkan sekitar 3,3 kg per jam dan memerlukan waktu sekitar 3 jam untuk mencapai jumlah produksi
yang sama. Penggunaan mesin meningkatkan kapasitas produksi sekitar 200% dan menurunkan waktu
produksi sekitar 67%. Skor kualitas fisik briket meningkat dari 70% menjadi 85%, sedangkan konsistensi
kualitas meningkat dari 80% menjadi 95%. Meskipun mesin membutuhkan energi listrik sebesar 0,5 kWh
per proses, kebutuhan energi tersebut relatif rendah, yaitu setara dengan 0,05 kWh/kg briket. Temuan ini
menunjukkan bahwa mesin cetak briket kapasitas 10 kg layak digunakan sebagai teknologi tepat guna untuk
meningkatkan produktivitas dan keseragaman produk pada pelaku usaha briket batok kelapa skala kecil
dan menengah.

Kata Kunci: Briket Batok Kelapa, Mesin Cetak Briket, Efisiensi Produksi, Teknologi Tepat Guna,
Biomassa.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan energi yang terus meningkat mendorong pemanfaatan sumber energi
alternatif berbasis biomassa sebagai salah satu solusi untuk mengurangi ketergantungan
terhadap bahan bakar fosil. Biomassa dari limbah pertanian memiliki potensi besar karena
tersedia melimpah, dapat diperbarui, dan berpeluang dikembangkan menjadi bahan bakar
padat melalui proses pembriketan (Ahmad et al., 2024)(Sibarani et al., 2022)(Permana et
al., 2024).Salah satu limbah pertanian yang memiliki nilai guna tinggi adalah batok
kelapa. Limbah ini umumnya dihasilkan dari aktivitas perkebunan dan pengolahan
kelapa, tetapi pemanfaatannya di Tingkat masyarakat masih belum optimal(Yirijor &
Bere, 2024)(Puluhulawa et al., 2023). Dalam banyak kasus, batok kelapa hanya dibakar
atau dibuang sehingga belum memberikan nilai ekonomi yang memadai. Padahal, melalui
proses karbonisasi, penghalusan, pencampuran perekat, pencetakan, dan pengeringan,
batok kelapa dapat diolah menjadi briket yang memiliki nilai kalor tinggi dan dapat
digunakan sebagai bahan bakar alternatif untuk kebutuhan rumah tangga maupun industri
kecil. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa briket berbasis batok kelapa memiliki
potensi energi yang baik dibandingkan beberapa jenis biomassa lain, sehingga layak
dikembangkan sebagai produk energi terbarukan berbasis limbah pertanian (Bot et al.,
2023)(Anis et al., 2024)

Di daerah Lalan, Kabupaten Banyuasin, ketersediaan batok kelapa relatif melimpah
karena wilayah tersebut memiliki aktivitas pertanian dan perkebunan kelapa. Namun,
potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh penerapan teknologi produksi yang
efisien. Produksi briket pada tingkat kelompok tani atau UMKM masih banyak dilakukan
secara manual, terutama pada tahap pencetakan. Proses cetak tangan menyebabkan
kapasitas produksi terbatas, waktu kerja lebih lama, tekanan pemadatan tidak seragam,
serta kualitas briket yang dihasilkan cenderung tidak konsisten. Kondisi ini menjadi
kendala penting karena briket yang baik tidak hanya ditentukan oleh komposisi bahan
baku, tetapi juga oleh keseragaman bentuk, tingkat kepadatan, kekuatan fisik, kadar air,
dan kemudahan dalam proses pembakaran. Laporan penelitian yang menjadi dasar artikel
ini juga menegaskan bahwa permasalahan utama pada proses manual adalah rendahnya
produktivitas, ketidakkonsistenan kualitas produk, dan ketergantungan tinggi terhadap
tenaga kerja .

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan briket biomassa
dari berbagai bahan baku dan pendekatan teknologi. Karakteristik briket biomassa dari
ampas tebu, tongkol jagung, dan sekam padi melalui pengujian sifat fisik, termal,
proximate analysis, ultimate analysis, serta kemampuan pembakaran(Bastari,
2025)(Sarimuddin et al., 2024) Penelitian tersebut menegaskan bahwa teknologi briket
mampu mengubah residu pertanian menjadi bahan bakar padat yang lebih mudah
disimpan, diangkut, dan digunakan. Namun, fokus kajiannya masih berada pada
karakteristik bahan dan kualitas pembakaran, bukan pada peningkatan efisiensi produksi
melalui mesin cetak yang sesuai untuk UMKM. Pembuatan briket dari kulit pisang,
ampas tebu, batok kelapa, dan limbah rotan dengan perekat pati singkong (Nonsawang et
al., 2024)(Inegbediona & Francis-Akilaki, 2022). Hasilnya menunjukkan bahwa batok
kelapa menghasilkan nilai kalor tinggi, tetapi penelitian tersebut belum secara khusus
membahas rancangan alat pencetak briket untuk produksi skala kelompok masyarakat.

Mesin briket yang dirancang agar sesuai untuk penggunaan lokal dengan
memanfaatkan komponen seperti hopper, ruang kompaksi, die/barrel, feed screw extrude
(Yirijor & Bere, 2024)(Amin et al., 2024). Penelitian tersebut penting karena
menunjukkan bahwa mesin briket dapat dibuat dengan pendekatan fabrikasi yang lebih
terjangkau dan memanfaatkan komponen lokal. Akan tetapi, bahan baku yang digunakan
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masih berupa serbuk gergaji, sekam padi, dan cangkang sawit, sehingga konteksnya
berbeda dengan kebutuhan produksi briket batok kelapa di daerah Lalan. Mesin bio-
briquetting tipe screw extruder dengan kapasitas produksi 30 kg/jam dan motor 1 HP
digunakan untuk menghasilkan biobriket dari ampas tebu dan batok kelapa, tetapi
kapasitas dan sistem kerjanya lebih diarahkan pada produksi yang lebih besar dan belum
mengkaji kebutuhan mesin kapasitas 10 kg yang hemat energi dan mudah dioperasikan
olehn UMKM (Puspa et al., 2023)(Jamilah et al., 2023) .

Mesin bio-briquetting tipe screw extruder dengan kapasitas produksi 30 kg/jam dan
motor 1 HP. Mesin tersebut digunakan untuk menghasilkan biobriket dari ampas tebu dan
batok kelapa dengan parameter kualitas seperti nilai kalor, kadar air, kadar abu, volatile
matter, fixed carbon, dan kuat tekan(Bastari, 2025)(Bot et al., 2023)(Mansyur & others,
2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan mesin dapat meningkatkan
kepadatan dan kualitas biobriket, tetapi kapasitas dan sistem kerja mesin tersebut lebih
diarahkan pada produksi yang lebih besar dan belum secara spesifik mengkaji kebutuhan
mesin kapasitas 10 kg yang sederhana, hemat energi, dan mudah dioperasikan oleh pelaku
UMKM. Mesin densifikasi biomassa untuk kebutuhan pembelajaran dan penelitian, yang
memperkuat pentingnya ketersediaan mesin pemadatan biomassa dengan biaya lebih
terjangkau. Namun, orientasi penelitian tersebut masih pada fasilitas laboratorium, bukan
penerapan langsung pada kelompok tani penghasil briket (Obi et al., 2022)(Mukminah et
al., 2023).

Penelitian (Ferronato et al., 2022) memperluas kajian pemanfaatan limbah
agroindustri menjadi briket arang dengan variasi bahan dasar, termasuk batok kelapa,
serta variasi perekat berbasis singkong. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pemilihan bahan baku dan kadar perekat berpengaruh terhadap kualitas briket. Meskipun
demikian, penelitian tersebut belum menjawab persoalan teknis produksi di tingkat
UMKM, terutama terkait efisiensi waktu, kapasitas cetak, konsistensi bentuk, dan
pengurangan ketergantungan terhadap proses manual.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada peningkatan efisiensi
produksi briket batok kelapa melalui penggunaan mesin cetak briket berkapasitas 10 kg.
Mesin ini dirancang sebagai teknologi tepat guna untuk menjawab keterbatasan proses
cetak manual yang selama ini digunakan oleh kelompok tani atau UMKM. Berbeda
dengan (Anis et al., 2024)(Annisa et al., 2023) mesin kapasitas 10 kg dirancang khusus
agar hemat energi, menggunakan komponen lokal, mudah dioperasikan, dan cukup untuk
produksi menengah — menjadi titik kritis (critical point) antara skala rumah tangga yang
terlalu kecil dan mesin industri yang mahal. Mesin ini mampu memberikan tekanan
pemadatan (compaction pressure) yang stabil, sehingga kualitas fisik briket, termasuk
kepadatan dan keseragaman bentuk, tetap konsisten. Kebaruan penelitian terletak pada
penerapan kapasitas 10 kg yang sesuai kebutuhan UMKM, sekaligus menjaga mutu dan
efisiensi produksi. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbandingan hasil produksi
briket antara mesin cetak briket dan metode manual berdasarkan kapasitas produksi,
waktu produksi, kualitas briket, konsistensi kualitas, dan konsumsi energi. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi
tepat guna di bidang energi biomassa, meningkatkan produktivitas kelompok tani atau
UMKM, serta mendorong pemanfaatan limbah batok kelapa menjadi produk bahan bakar
alternatif yang bernilai ekonomi (Nasbey et al., 2022)(Ahmad et al., 2024)(Sarimuddin et
al., 2024).
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Jenis dan Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan membandingkan hasil
produksi briket batok kelapa menggunakan mesin cetak briket dan metode manual atau
cetak tangan. Pendekatan eksperimen dipilih untuk mengetahui perbedaan kinerja kedua
metode produksi berdasarkan kapasitas produksi, waktu produksi, kualitas fisik briket,
konsistensi kualitas, dan konsumsi energi. Objek penelitian adalah proses pencetakan
briket batok kelapa dengan komposisi bahan baku yang dibuat sama pada kedua metode,
sehingga perbedaan hasil yang diperoleh dapat dikaitkan dengan metode pencetakan yang
digunakan.

Tahapan penelitian diawali dengan observasi terhadap proses produksi briket batok
kelapa secara manual pada mitra kelompok tani. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi kendala produksi, terutama pada aspek waktu pengerjaan, jumlah
produk yang dihasilkan, keseragaman bentuk briket, dan ketergantungan terhadap tenaga
kerja. Setelah itu, dilakukan perancangan, pembuatan, dan penyesuaian mesin cetak
briket sesuai kebutuhan produksi skala UMKM. Tahap berikutnya adalah persiapan
bahan baku, pencampuran adonan, pengujian pencetakan dengan mesin, pengujian
pencetakan manual, pencatatan data produksi, dan analisis perbandingan hasil.

Mesin cetak briket yang digunakan terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu
hopper sebagai tempat masuknya adonan, ruang kompaksi, die/cetakan sebagai
pembentuk briket, poros transmisi, motor penggerak, dan rangka mesin. Pada penelitian
ini, motor penggerak berfungsi memberikan gaya tekan yang stabil selama proses
pencetakan, sehingga tekanan pemadatan lebih seragam dibandingkan metode manual.
Susunan komponen mesin ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram skematik mesin cetak briket: (a) hopper, (b) ruang kompaksi, (c) die/cetakan, (d)
poros transmisi, (€) motor penggerak, dan (f) rangka mesin.

2.2 Bahan Baku Penelitian

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas serbuk arang batok
kelapa, tepung kanji, dan air. Serbuk arang batok kelapa berfungsi sebagai bahan utama
briket, tepung kanji digunakan sebagai perekat, sedangkan air digunakan untuk
membantu proses pencampuran agar adonan lebih mudah dicetak. Komposisi bahan
dibuat sama pada metode mesin dan metode manual agar hasil pengujian tidak
dipengaruhi oleh perbedaan formulasi bahan.
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Serbuk arang batok kelapa yang digunakan terlebih dahulu diayak hingga lolos ukuran 40
mesh agar ukuran partikel relatif seragam. Ukuran partikel yang lebih seragam diperlukan
untuk meningkatkan kekompakan campuran, memperbaiki ikatan antarpartikel, serta
menghasilkan briket dengan kekuatan fisik yang lebih baik. Tepung kanji digunakan
sebagai perekat karena mudah diperoleh, ekonomis, dan umum digunakan dalam
pembuatan briket biomassa.

Table 1. Komposisi Bahan Baku Pembuatan Briket Batok Kelapa

Serbuk arang batok kelapa 7kg 7 kg 7 kg
Tepung kanji 3 kg 3kg 3 kg
Air untuk campuran 1 liter 1 liter 1 liter

Komposisi tersebut digunakan untuk menghasilkan adonan briket sebanyak 10 kg
dalam satu proses produksi. Perbandingan 7 kg serbuk arang batok kelapa dan 3 kg tepung
kanji digunakan untuk memperoleh campuran yang dapat dicetak dengan baik dan
memiliki daya ikat yang memadai. Air ditambahkan secara bertahap hingga campuran
memiliki kelembapan yang cukup untuk proses pencetakan, tetapi tidak terlalu basah agar
briket tetap mudah dilepas dari cetakan.

2.3 Prosedur Pengujian Produksi

Pengujian dilakukan dengan membandingkan produktivitas mesin cetak briket dan
metode manual dalam durasi produksi yang sama. Pada pengujian mesin, adonan
dimasukkan ke dalam mesin cetak secara bertahap, kemudian hasil cetakan ditimbang
setiap interval 10 menit. Pengamatan dilakukan selama 60 menit untuk mengetahui
kapasitas produksi mesin dalam satu jam. Pada pengujian manual, proses pencetakan
dilakukan menggunakan tenaga tangan dengan komposisi bahan yang sama, kemudian
hasil cetakan juga ditimbang setiap interval 10 menit selama 60 menit.

Data yang dicatat dalam pengujian meliputi berat briket yang dihasilkan pada setiap
interval waktu, total produksi selama satu jam, waktu yang dibutuhkan untuk
menghasilkan 10 kg briket, dan kualitas fisik briket. Penilaian kualitas briket dilakukan
secara visual dan fungsional berdasarkan kepadatan, keseragaman bentuk, kekompakan,
serta ketahanan briket setelah dicetak. Konsistensi kualitas diamati dari keseragaman
hasil cetakan pada setiap siklus produksi. Selain itu, konsumsi energi juga diamati,
terutama pada penggunaan mesin cetak briket yang membutuhkan energi listrik,
sedangkan metode manual tidak menggunakan energi listrik tetapi bergantung pada
tenaga kerja manusia.

Table 2. Data Pengujian Produksi Briket per Interval Waktu

No. Wak;u Mesiq Berat Manugl Berat

(menit) Briket Briket
1 0-10 1,8 kg 0,55 kg
2 10-20 1,8 kg 0,55 kg
3 20-30 1,8 kg 0,55 kg
4 30-40 1,8 kg 0,55 kg
5 40-50 1,8 kg 0,55 kg
6 50-60 1,0 kg 0,55 kg

Total 10,0 kg 3,3 kg
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2.4 Parameter dan Teknik Analisis Data

Parameter utama dalam penelitian ini adalah kapasitas produksi, waktu produksi,
kualitas briket, konsistensi kualitas, dan konsumsi energi. Kapasitas produksi dihitung
berdasarkan jumlah briket yang dihasilkan dalam satuan waktu tertentu. Waktu produksi
dihitung berdasarkan lama proses yang dibutuhkan untuk menghasilkan 10 kg briket.
Kualitas briket dinilai berdasarkan skor kualitas fisik yang mencerminkan kekompakan,
bentuk, dan ketahanan hasil cetakan. Konsistensi kualitas dihitung berdasarkan tingkat
keseragaman hasil cetakan selama proses produksi berlangsung.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil
produksi mesin cetak briket dan metode manual. Persentase peningkatan atau perubahan
dihitung menggunakan rumus berikut.

Nilai Mesin-Nilai Manual
Persentase Perubahan= — x 100%
Nilai Manual

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan kapasitas produksi,
perubahan waktu produksi, serta perbedaan kualitas briket antara kedua metode. Pada
parameter waktu produksi, nilai negatif menunjukkan adanya penurunan waktu yang
berarti proses produksi menjadi lebih cepat. Sementara itu, pada parameter kualitas dan
konsistensi kualitas, perbedaan nilai dinyatakan sebagai peningkatan poin persentase
karena data yang dibandingkan berbentuk skor persentase. Hasil analisis ini digunakan
untuk menentukan sejauh mana mesin cetak briket kapasitas 10 kg mampu meningkatkan
efisiensi produksi dibandingkan metode cetak tangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Produksi Briket Menggunakan Mesin Cetak dan Metode Manual

Pengujian produksi briket batok kelapa dilakukan untuk membandingkan kinerja
mesin cetak briket dengan metode manual atau cetak tangan. Parameter yang diamati
meliputi kapasitas produksi, waktu produksi, kualitas fisik briket, konsistensi kualitas,
dan konsumsi energi. Perbandingan ini diperlukan untuk mengetahui sejauh mana
penggunaan mesin cetak briket kapasitas 10 kg mampu meningkatkan efisiensi produksi
dibandingkan proses manual yang selama ini digunakan oleh pelaku UMKM atau
kelompok tani.

Berdasarkan hasil pengujian, mesin cetak briket mampu menghasilkan 10 kg briket
dalam waktu 1 jam. Sementara itu, metode manual menghasilkan sekitar 3,3 kg dalam
waktu 1 jam dan membutuhkan sekitar 3 jam untuk menghasilkan jumlah briket yang
mendekati 10 kg. Dengan demikian, produktivitas mesin jauh lebih tinggi dibandingkan
metode cetak tangan. Jika dihitung berdasarkan kapasitas produksi per jam, mesin
menghasilkan 10 kg/jam, sedangkan metode manual menghasilkan sekitar 3,3 kg/jam.

Table 3. Perbandingan Hasil Produksi Briket Menggunakan Mesin Cetak Briket dan Metode Manual

Mesin Cetak Persentase
No. Parameter Briket Metode Manual Peningkatan/Perubahan

1 | Kapasitas produksi 10 I}grﬁer 1 10 kg per 3 jam 200%

2 | Waktu produksi 1 jam 3 jam -67%

3 | Kualitas briket 85% 70% 15 poin persentase

4 | Konsistensi kualitas 95% 80% 15 poin persentase

. . 0,5 kWh per | Tidak menggunakan
5 | Konsumsi energi Lo
proses energi listrik
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Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa peningkatan paling menonjol terjadi pada
kapasitas produksi. Mesin cetak briket mempercepat produksi dari sekitar 10 kg per 3 jam
menjadi 10 kg per 1 jam. Artinya, dalam durasi kerja yang sama, mesin dapat
menghasilkan produk sekitar tiga kali lebih banyak dibandingkan metode manual.
Peningkatan kapasitas sekitar 200% diperoleh dari perbandingan produktivitas mesin
sebesar 10 kg/jam dengan produktivitas manual sekitar 3,3 kg/jam. Temuan ini
menunjukkan bahwa mekanisasi proses pencetakan memiliki pengaruh langsung terhadap
peningkatan jumlah produksi.

Selain kapasitas produksi, penggunaan mesin juga berdampak pada penurunan
waktu produksi. Metode manual membutuhkan sekitar 3 jam untuk menghasilkan 10 kg
briket, sedangkan mesin hanya membutuhkan 1 jam. Penurunan waktu produksi sekitar
67% menunjukkan bahwa proses pencetakan dengan mesin lebih efisien. Efisiensi ini
terjadi karena tekanan pencetakan pada mesin berlangsung lebih stabil, proses pengisian
adonan lebih cepat, dan pembentukan briket dapat dilakukan secara berulang dengan
ritme kerja yang lebih konsisten.

3.2 Hasil Pengujian Produksi Berdasarkan Interval Waktu

Pengujian lebih lanjut dilakukan dengan mencatat berat briket yang dihasilkan
dalam interval waktu 10 menit selama 1 jam. Pencatatan interval ini bertujuan untuk
melihat kestabilan produksi mesin dan membandingkannya dengan metode manual dalam
durasi kerja yang sama. Data hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.

2.00 A
1,80 1,80 1,80 1,80 1,80

1.751

1.50 4

1.25 4

1.00 A

e

-

o
.

0,55 0,55 0,55 0,55 0,55 0,55

o
wn
o

Berat Briket yang Dihasilkan (kg)
g

0.251 _g— Mesin Cetak Briket

Metode Manual

0.00

0-10 10-20 20-30 30-40 40-50 50-60
Interval Waktu Produksi (menit)

Grafik 1 Produksi Briket per Interval Waktu

Grafik 1 memperlihatkan bahwa produksi menggunakan mesin relatif stabil pada
lima interval pertama, yaitu masing-masing sebesar 1,8 kg setiap 10 menit. Pada interval
terakhir, hasil produksi mesin menurun menjadi 1,0 kg. Penurunan ini dapat terjadi karena
jumlah adonan yang tersisa pada akhir proses lebih sedikit dibandingkan interval
sebelumnya. Dengan demikian, penurunan pada interval 50-60 menit tidak menunjukkan
kelemahan mesin, tetapi lebih berkaitan dengan sisa bahan yang diproses pada akhir
pengujian.

Sebaliknya, metode manual menghasilkan 0,55 kg briket pada setiap interval 10
menit. Dalam waktu 60 menit, total briket yang dihasilkan secara manual hanya mencapai
3,3 kg. Jika metode manual digunakan untuk menghasilkan 10 kg briket, waktu yang
dibutuhkan sekitar 3 jam. Hasil ini menunjukkan bahwa pencetakan manual memiliki
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keterbatasan dalam hal kecepatan produksi. Proses manual memerlukan tenaga fisik
berulang, sehingga kemampuan operator sangat memengaruhi jumlah produk yang
dihasilkan.

Dari data interval waktu, rata-rata produksi mesin dalam 1 jam adalah 10 kg/jam,
sedangkan metode manual sebesar 3,3 kg/jam. Dengan demikian, produktivitas mesin
sekitar 3,03 kali lebih tinggi dibandingkan metode manual. Perbandingan ini
menunjukkan bahwa mesin cetak briket tidak hanya mempercepat produksi, tetapi juga
memberikan kepastian kapasitas produksi dalam satuan waktu tertentu. Kepastian
kapasitas ini penting bagi UMKM karena dapat membantu perencanaan produksi,
estimasi kebutuhan bahan baku, penjadwalan tenaga kerja, dan pemenuhan permintaan
pasar.

3.3 Kualitas Fisik, Konsistensi, dan Konsumsi Energi

Dari aspek kualitas, briket yang dihasilkan menggunakan mesin memperoleh skor
kualitas fisik 85%, sedangkan briket hasil cetak manual 70%. Peningkatan ini disebabkan
oleh tekanan mekanis yang lebih tinggi dan konstan pada mesin, sehingga briket lebih
padat, seragam, dan tahan terhadap keretakan. Sebaliknya, tenaga manusia menurun
seiring kelelahan, sehingga kualitas briket manual lebih bervariasi.

Konsistensi kualitas juga meningkat dari 80% (manual) menjadi 95% (mesin). Hal
ini menunjukkan bahwa mesin mampu mempertahankan keseragaman hasil produksi,
penting untuk penyimpanan, pengemasan, dan distribusi produk.

Penggunaan mesin memerlukan 0,5 kWh per proses (0,05 kWh/kg). Analisis
ekonomi menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas produksi 200% menutupi biaya
tambahan listrik, sehingga penggunaan mesin tetap ekonomis bagi UMKM..

Penggunaan mesin cetak briket membutuhkan konsumsi energi listrik sebesar 0,5
kWh per proses. Berbeda dengan metode manual yang tidak menggunakan energi listrik,
mesin memerlukan pasokan daya untuk menggerakkan sistem pencetakan. Meskipun
demikian, konsumsi energi tersebut masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan
peningkatan produktivitas yang dihasilkan. Dengan kapasitas 10 kg per proses, konsumsi
energi mesin setara dengan 0,05 kWh/kg briket. Nilai ini menunjukkan bahwa
penggunaan energi listrik pada mesin relatif efisien karena menghasilkan peningkatan
kapasitas produksi yang signifikan.

3.4 Keterkaitan Hasil dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa proses
pembriketan tidak hanya dipengaruhi oleh jenis bahan baku, tetapi juga oleh sistem
pencetakan dan pengendalian proses. (Obi et al., 2022) (Annisa et al., 2023)menekankan
pentingnya parameter kualitas seperti kadar air, kekuatan fisik, dan nilai kalor dalam
evaluasi briket biomassa. Dalam penelitian ini, pengujian lebih difokuskan pada aspek
efisiensi produksi dan kualitas fisik awal, sehingga temuan mengenai peningkatan
kepadatan dan keseragaman produk melalui mesin menjadi dasar penting untuk pengujian
mutu lanjutan.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Obi et al., 2022) dan (Amin et al., 2024)
menunjukkan bahwa penggunaan mesin dalam proses pencetakan dapat mendukung
peningkatan kualitas briket melalui pemadatan yang lebih terkendali. Namun, berbeda
dari penelitian yang menggunakan mesin screw extruder berkapasitas lebih besar,
penelitian ini menempatkan mesin kapasitas 10 kg sebagai teknologi tepat guna untuk
kebutuhan kelompok tani atau UMKM. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini
terletak pada kesesuaian kapasitas, kemudahan operasi, dan potensi penerapan langsung
di tingkat pengguna lokal.
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Selain itu, penggunaan tepung kanji sebagai perekat relevan dengan penelitian
(Puspa et al., 2023)(Sarimuddin et al., 2024) menunjukkan bahwa perekat berbasis pati
dapat mendukung pembentukan briket dengan kekuatan fisik yang memadai. Akan tetapi,
kualitas akhir briket tetap perlu dikaji lebih lanjut melalui pengujian kadar air, kadar abu,
nilai kalor, volatile matter, fixed carbon, kuat tekan, dan durabilitas. Pengujian tersebut
penting agar peningkatan efisiensi produksi tidak hanya diukur dari jumlah dan kecepatan
produksi, tetapi juga dari kesesuaian produk terhadap standar mutu bahan bakar padat.

3.5 Implikasi Penggunaan Mesin Cetak Briket bagi UMKM

Penerapan mesin cetak briket kapasitas 10 kg memberikan beberapa implikasi
praktis bagi UMKM atau kelompok tani. Pertama, mesin dapat meningkatkan jumlah
produksi harian. Jika mesin digunakan selama beberapa jam kerja, kapasitas produksi
dapat meningkat secara signifikan dibandingkan metode manual. Kedua, mesin dapat
mengurangi beban kerja fisik operator karena proses pemadatan tidak lagi sepenuhnya
mengandalkan tenaga tangan. Ketiga, mesin dapat memperbaiki mutu produk karena hasil
cetakan lebih seragam dan lebih padat.

Mesin cetak briket juga dapat mendukung pemanfaatan limbah batok kelapa
menjadi produk bernilai ekonomi (Yirijor & Bere, 2024)(Sukma et al., 2023). Batok
kelapa yang sebelumnya kurang dimanfaatkan dapat diolah menjadi bahan bakar
alternatif. Dengan demikian, penggunaan mesin tidak hanya berdampak pada efisiensi
produksi, tetapi juga pada pengelolaan limbah pertanian dan peningkatan nilai tambah
produk lokal. Pada tingkat kelompok tani, teknologi ini dapat menjadi sarana untuk
mengembangkan usaha berbasis sumber daya lokal.

Meskipun demikian, penerapan mesin tetap memerlukan beberapa perhatian.
Operator perlu memahami prosedur penggunaan mesin, perawatan dasar, dan pengaturan
komposisi adonan agar hasil produksi tetap optimal. Mesin juga perlu dirawat secara
berkala, terutama pada bagian cetakan dan komponen yang mengalami kontak langsung
dengan adonan briket. Selain itu, karena penilaian kualitas pada penelitian ini masih
bersifat fisik-observasional, penelitian lanjutan perlu menambahkan pengujian
laboratorium agar mutu briket dapat divalidasi secara lebih komprehensif (Yirijor & Bere,
2024)(Sukma et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin cetak briket
kapasitas 10 kg memiliki keunggulan pada aspek kapasitas, waktu, kualitas fisik, dan
konsistensi produksi. Mesin ini sesuai untuk diterapkan pada skala UMKM karena
kapasitasnya tidak terlalu kecil, tetapi juga tidak terlalu besar seperti mesin industri.
Dengan kapasitas 10 kg per proses, mesin dapat membantu kelompok tani atau UMKM
meningkatkan produktivitas tanpa membutuhkan investasi teknologi yang terlalu
kompleks. Hal ini sejalan dengan tujuan pengembangan teknologi tepat guna, yaitu
menyediakan alat yang sederhana, efisien, mudah digunakan, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat pengguna.

4. KESIMPULAN

Penggunaan mesin cetak briket batok kelapa kapasitas 10 kg terbukti meningkatkan
efisiensi produksi dibanding metode manual. Mesin mampu menghasilkan 10 kg briket
dalam 1 jam, sedangkan metode manual memerlukan sekitar 3 jam, sehingga terjadi
peningkatan kapasitas produksi sekitar 200% dan pengurangan waktu sekitar 67%.
Kualitas fisik briket meningkat dari 70% menjadi 85%, dan konsistensi kualitas dari 80%
menjadi  95%, menunjukkan bahwa tekanan mekanis yang stabil pada mesin
menghasilkan briket lebih seragam, padat, dan kuat. Konsumsi energi mesin sebesar 0,5
kWh per proses (0,05 kWh/kg) relatif efisien dibandingkan peningkatan produktivitas.
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Mesin ini layak diterapkan sebagai teknologi tepat guna bagi UMKM atau
kelompok tani untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produk. Pengembangan
selanjutnya sebaiknya fokus pada optimasi desain cetakan, integrasi proses pengeringan,
evaluasi biaya produksi, dan pengujian mutu briket melalui parameter kadar air, kadar
abu, nilai kalor, kuat tekan, dan durabilitas. Implementasi mesin ini berpotensi
meningkatkan nilai tambah limbah batok kelapa serta mendukung keberlanjutan usaha
berbasis sumber daya lokal.
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